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PERAN GENDER 
 
1. Peran  

Peran merupakan aspek dinamis dari kedudukan (status). Apabila 

seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya, maka dia menjalankan suatu peran. Peran mencakup 

tiga hal, yaitu: a. Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan 

dengan posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat. Peran dalam 

arti ini merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing 

seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan. b. Peran adalah suatu 

konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh individu dalam 

masyarakat sebagai kelompok atau organisasi. c. Peran juga dapat 

dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi struktur sosial 

masyarakat. 

 

2.​ Gender  

Gender adalah konsep hubungan sosial yang membedakan peran 

laki-laki dan perempuan perbedaan antara gender antara laki-laki dan 

perempuan, terjadi melalui proses yang sangat panjang. Melalui proses 

sosialisasi, penguatan, kontruksi sosial, kultural, keagamaan bahkan 

kekuasaan negara. Oleh karena melalui proses yang panjang itulah, 

maka lama kelamaan perbedaan gender seolah - olah ketentuan tuhan 

atau kodrat yang tidak dapat di ubah lagi. Demikian pula sebaliknya, 

sosialisasi kontruksi sosial tentang gender secara evolusi pada 

akhirnya mempengaruhi perkembangan sosial dan biologis 

masing-masing jenis kelamin. Sepertinya gender laki- laki harus kuat 

dan agresif, sehingga dengan kontruksi sosial semacam itu menjadi 

laki-laki terlatih dan termotivasi mempertahankan sifat tersebut. dan 

 



 

akhirnya laki-laki menjadi lebih kuat dan besar. Akan tetapi dengan 

berpedoman bahwa setiap sifat biasanya melihat pada ienis kelamin 

tertentu dan sepanjang sifat tersebut dapat dipertukarkan. maka sifat 

tersebut hasil kontruksi masyarakat, dan sama sekali bukan kodrat. 

Adanya anggapan pada masyarakat kita bahwa kaum perempuan 

bersifat memelihara, rajin dan tidak cocok jadi kepala keluarga. 

Akibatnya semua pekerjaan domestik menjadi tanggung jawab 

perempuan. Beragam peran dalam kegiatan sehari-hari, seperti 

memasak, mencuci merawat anakanak, bebenah dan lain-lain 

dilakukan perempuan. Sehingga beban kerja perempuan jauh lebih 

besar ketimbang laki-laki. 

 

3.​ Peran gender Peran gender menurut para ahli:  

1.​ John M. Echols dan Hassan sadlhily  

Gender adalah perbedaan yang tampak antara laki-laki dan perempuan 

apabila dilihat dari nilai dan tingkah laku.  

 
2.​ Fakih  

Gender merupakan suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki 

maupun perempuan yang dikonstruksikan secara sosial maupun 

kultural.  

 
3.​ Santrock 

Gender merujuk pada dimensi sosial-budaya seorang laki-laki dan 

perempuan. 

 
Peran gender merujuk pada peran yang dikonstruksikan masyarakat 

dan perilaku-perilaku yang dipelajari serta harapan-harapan yang 

dikaitkan pada perempuan dan pada laki-laki. Perempuan dan laki-laki 

 



 

secara biologis berbeda. Kebudayaan kemudian menafsir dan 

mengurai perbedaan yang dibawa dari lahir ini ke dalam sejumlah 

pengharapan masyarakat tentang perilaku dan tindak kegiatan yang 

dianggap pantas bagi perempuan dan lakilaki serta hak, sumber daya, 

dan kekuasaan yang layak mereka miliki. Seperti perempuan yang 

ditempatkan dalam wilayah domestik tersebut telah mengakibatkan 

tumbuhnya tradisi dan keyakinan yang tersosialisasi di masyarakat 

bahwa kaum perempuan harus bertanggung jawab atas terlaksananya 

keseluruhan pekerjaan domestik. Sedangkan laki-laki tidak harus 

bertanggung jawab, dan bahkan banyak tradisi secara adat dilarang 

terlibat dalam urusan pekerjaan domestik. Oleh karenanya, tipologi 

beban kerja perempuan tidak berkurang walaupun si perempuan juga 

bekerja di sektor publik. Hal ini disebabkan selain bekerja di luar 

(publik), perempuan juga masih harus bertanggung jawab atas 

keseluruhan pekerjaan domestik 

 
Sumber : 

 

 

 
 
 
 

 



 

 
 
 
 
 

A.​    Identitas Siswa  
Nama siswa ​ ​ ​ :  
Kelas ​ ​ ​ ​ :  
Hari/tanggal ​ ​ ​ :  
Judul materi layanan ​ ​ :  
Tujuan ​ ​ ​ ​ :  
Pemberi materi ​​ ​ :  

 
B.​   Bahan, alat dan metode  

1.​ Bahan dan alat ​: Kertas/buku, pena dan HP (Android)  
2.​ Metode ​ ​ : Offline 

C.​   Kegiatan/ latihan pemahaman peserta didik terhadap materi layanan  
 
 
Kegiatan Pertemuan 1  
 
1.​ Bagaimana pemahaman Ananda terhadap Materi yang disampaikan Guru 
BK? Jawab : 
...................................................................................................................... 
................................................................................................................................... 
...................................................................................................................................  
2.​ Analisis faktor internal dan faktor eksternal yang sudah disampaikan oleh 
Guru BK, jelaskan berdasarkan pengalaman Ananda selama ini? Jawab : 
...................................................................................................................... 
................................................................................................................................... 
...................................................................................................................................  
3.​ Buatkan Kesimpulan dari Materi yang sudah disampaikan oleh Guru BK? 
Jawab : ....................................................................................................................... 
................................................................................................................................... 
.................................................................................................................................. 
 

 
 
 

 

 



 

 
 
 
 
 

Identitas : 
Nama Peserta Didik : ............................................ 
Kelas​ : ............................................ 

 
 

NO. PERNYATAAN SKOR 
1 2 3 4 

1 Saya memahami dengan baik tujuan yang 
diharapkan dari materi yang disampaikan Guru BK 

    

2 Saya memperoleh banyak pengetahuan dan 
informasi dari materi materi yang disampaikan Guru 
BK 

    

3 Saya menyadari pentingnya bersikap sesuai dengan 
materi yang disampaikan Guru BK 

    

4 Saya meyakini diri akan lebih baik, apabila bersikap 
sesuai dengan materi yang disampaikan Guru BK 

    

5 Saya dapat mengembangkan perilaku yang lebih 
positif setelah mendapatkan materi yang 
disampaikan Guru BK 

    

6 Saya dapat mengubah perilaku sehingga 
kehidupan saya menjadi lebih baik  

    

 
Total Skor 

    

 
Keterangan : 
1.​ Skor minimal yang dicapai adalah 1 x 6 = 6, dan skor tertinggi adalah 4 

x 6 = 24 
2.​ Kategori hasil : 

a.​Sangat baik​ = 21 – 24 
b.​Baik​ = 17 – 20 
c.​Cukup​ = 13 – 16 
d.​Kurang​ = < 12 

 
Peserta Didik 
 
 
 
 
................................… 
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RPL INSPIRATIF BIMBINGAN KLASIKAL 

IDENTITAS 
Kelas / 
Semester 

Kelas VII/Genap -  
2022/2023 

Bidang Pribadi, sosial 

Topik / Tema Peran Gender Waktu Layanan 2 X Pertemuan 40 
Menit 

Aspek 
Perkembangan 

Kesadaran Gender 

Capaian 
Layanan  

Menjelaskan fungsi peran sosial antara laki-laki dan perempuan sesuai 
dengan budaya dan nilai-nilai yang berlaku. 

Fase D 
Materi Layanan Peran Gender 
LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN 
Model Layanan 
Contextual 
Teaching and 
Learning 
 
 
Metode 
Layanan 
Student Teams- 
Achievment 
Divisio 
 
 
Alat 
Kertas Kuis 
 
 
Media 
Power Point, 
Flip Chart, 
Papan 
Permainan 

Langkah-langkah kegiatan: 
Tahap Awal 
1.​Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor menyapa peserta didik 

dengan kalimat yang membuat bersemangat 
2.​Pada tahap ini juga diikuti dengan proses ice breaking/ games sederhana 
3.​Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor menyampaikan tentang 

tujuan-tujuan khusus yang akan dicapai 
4.​Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor menjelaskan 

langkah-langkah kegiatan, tugas dan tanggung jawab peserta didik 
5.​Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor memberikan penjelasan 

tentang topik yang akan dibicarakan 
6.​Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor menanyakan kesiapan 

peserta didik melaksanakan kegiatan dan memulai ketahap inti 
Tahap Proses 

1.​Membentuk kelompok yang anggotanya maksimal 4 orang secara 
heterogen (campuran menurut prestasi, jenis kelamin, suku, dll) 

2.​Guru menyajikan materi layanan 
3.​Guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh 

anggota-anggota kelompok lalu diberikan kuis 
4.​peserta didik yang sudah mengerti membantu menjelaskan pada anggota 

lainnya sampai semua anggota dalam kelompok itu mengerti 
5.​peserta didik menjawab kuis tanpa mendapat bantuan 

Tahap Penutupan 
1.​Peserta didik secara acak diberikan kesempatan menyimpulkan hasil 

kegiatan 
2.​Peserta didik merefleksi kegiatan dengan mengungkapkan kesannya 

mengenai kegiatan klasikal yang dilakukan secara lisan 
3.​Guru BK memberi ulasan secara garis besar mengenai topik yang 

dibahas dan menyebutkan kegiatan mendatang 
4.​Guru BK mengajak peserta didik bersyukur dan berdoa serta mengakhiri 

kegiatan dengan mengucapkan salam 
PENILAIAN 

 



 

Penilaian 
Proses 

1.​Menanyakan manfaat yang diperoleh peserta didik setelah kegiatan 
2.​Menanyakan perubahan kondisi emosi peserta didik setelah mengikuti 

kegiatan pembelajaran 
3.​Menanyakan ketepatan media digunakan dalam layanan kepada peserta 

didik 
4.​Menanyakan ketepatan metode yang digunakan dalam layanan kepada 

peserta didik 
Penilaian Hasil Memberikan asesmen diakhir pertemuan dan membandingan asesmen 

diawal pertemuan apakah terjadi penurunan gejala masalah atau 
peningkatan capaian tugas perkembangan setelah layanan dilakukan 

 
 

Mengetahui, ​ ​ ​ ​ ​ KABUPATEN/KOTA,        2022 
Kepala Sekolah​ ​ ​  ​ Guru Bimbingan Konseling 
 
 
 
 
NAMA ​​ ​ ​ ​ ​ NAMA  
 NIP. ​ ​ ​ ​ ​ ​ NIP. 
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